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ABSTRACT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui gambaran histologi sel-sel spermatogenik tubulus seminiferus testis tikus putih
(Rattus norvegicus) yang dipaparkan asap rokok setelah pemberian ekstrak biji putat air (Barringtonia racemosa). Sebanyak 25 ekor
tikus putih (Rattus novergicus) strain Wistar, berjenis kelamin jantan, usia 3-4 bulan dengan bobot 180-200 gram, dibagi secara
acak menjadi 5 kelompok perlakuan, masing-masing 5 ekor : kelompok kontrol negatif (KN): tikus normal tanpa dipaparkan asap
rokok dan pemberian ekstrak putat air (Barringtonia racemosa), kelompok kontrol positif (KP): tikus yang dipaparkan asap rokok
tanpa pemberian ekstrak putat air (Barringtonia racemosa), kelompok perlakuan 1 (P1): tikus putih yang dipaparkan asap rokok 2
jam/hari 4x30 menit perhari dalam sebulan dan diberi ekstrak putat air (Barringtonia racemosa) 50 mg/kgbb,  kelompok perlakuan 2
(P2) tikus putih yang dipaparkan asap rokok 2 jam/hari 4x30 menit perhari dalam sebulan dan diberi ekstrak putat air (Barringtonia
racemosa) 100 mg/kgbb dan kelompok perlakuan 3 (P3) tikus putih yang dipaparkan asap rokok 2 jam/hari 4x30 menit perhari
dalam sebulan dan diberi ekstrak putat air (Barringtonia racemosa) 50 mg/kgbb.  Pemberian ekstrak putat air dilakukan secara oral
selama 30 hari. Pengamatan jumlah se-sel spermatogenik (sel spermatogonia, spermatosit, spermatid) dilakukan secara histologis
dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) dan slide diperiksa dengan mikroskop cahaya. Data yang diperoleh dianalisis dengan
Anova uji lanjutan dengan uji Duncan. Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa pemberian ektrak putat air (Barringtonia
racemose) dengan dosis pemberian yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P


